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ABSTRACT 

Porang Amorphophallus muelleri Blume is a tuber plant that is widely used as a 
cosmetic ingredient and exported for industrial raw materials. Conventional porang 
propagation experiences a period of dormancy. Porang propagation through tissue 
culture can produce seedlings quickly and in large quantities. Porang tissue culture 
can be done through somatic embryogenesis through callus formation and callus 
proliferation with cell suspension culture. Optimization of callus regeneration from cell 
suspension culture proliferation is very important to help the success of mass porang 
propagation. This study aims to determine the effect of BAP concentration on the 
regeneration of embryogenic callus of Amorphophallus muelleri B. porang from 
suspension culture. The study used a completely randomized design with BAP 
concentration factors consisting of 4 treatment levels, 1 mg.L-1, 2 mg.L-1, 3 mg.L-1, and 
4 mg.L-1. Each treatment was repeated 5 times. Analysis of research data using ANOVA 
and further testing with DMRT at an error level of 5%. Data analysis using SPSS 
statistical application version 26. Based on the research results, treatment of 1 mg.L-

1BAP showed the best results with the parameters of the earliest emergence of shoots 
45 hours, the longest shoots 7.6 cm, the highest number of shoots 7.33, and the 
percentage of regeneration 93.33%. Based on histological observations, embryogenic 
callus developed producing more mature embryos so that it could induce many shoots. 

Keywords: BAP; callus; histology; porang; regeneration  
 

INTISARI 

 Porang Amorphophallus muelleri Blume merupakan tanaman umbi-umbian yang 
banyak dimanfaatkan sebagai bahan kosmetik dan diekspor untuk bahan baku industri. 
Perbanyakan porang secara konvensional mengalami masa dormansi. Perbanyakan 
porang melalui kultur jaringan dapat menghasilkan bibit yang cepat dan dalam jumlah 
yang banyak. Kultur jaringan porang dapat melalui somatik embriogenesis melalui 
pembentukan kalus dan poliferasi kalus dengan kultur suspensi sel. Optimasi 
regenerasi kalus hasil poliferasi kultur suspensi sel sangat penting untuk menunjang 
keberhasilan perbanyakan porang secara masal. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh konsentrasi BAP terhadap regenerasi kalus embriogenik porang 
Amorphophallus muelleri B. hasil kultur suspensi. Penelitian menggunakan rancangan 
acak lengkap dengan faktor konsentrasi BAP yang terdiri dari 4 taraf perlakuan antara 
lain 1 mg.L-1, 2 mg.L-1, 3 mg.L-1, dan 4 mg.L-1. Setiap perlakuan diulang sebanyak 5 
ulangan. Analisis data penelitian menggunakan ANOVA dan uji lanjut dengan DMRT 
pada taraf kesalahan 5%. Analisis data menggunakan aplikasi SPSS statistics versi 26. 
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Berdasarkan hasil penelitian, perlakuan BAP 1 mg.L-1menunjukkan hasil terbaik 
dengan parameter kedinian munculnya tunas tercepat 45 hst, tunas terpanjang 7.6 cm, 
jumlah tunas terbanyak 7,33 tunas, dan persentase regenerasi 93,33%. Berdasarkan 
pengamatan histologi, kalus embriogenik berkembang menghasilkan mature embrio 
yang lebih banyak sehingga dapat menginduksi tunas yang banyak. 

 Kata kunci: BAP; histologi; kalus; porang; regenerasi  
 

PENDAHULUAN 

Porang (Amorphophallus muelleri B.) 

merupakan tanaman umbi yang termasuk 

dalam famili Araceae dan sering disebut iles-

iles. Porang tumbuh baik di banyak daerah di 

Indonesia dan dikenal sebagai bahan baku 

industri kosmetik karena kandungan 

glukomanan yang tinggi (Mutaqin et al., 2024; 

Liu et al., 2019). Glukomanan adalah 

polisakarida besar yang memiliki sifat baik 

seperti retensi air, pengentalan, reologi, dan 

emulsifikasi (Li et al., 2021). Porang 

merupakan salah satu komoditas ekspor 

Indonesia (Endang et al., 2022). Porang 

masih belum berkembang di Indonesia, pada 

umumnya petani hanya mengambil dan 

memanfaatkan tanaman yang tumbuh secara 

liar di hutan. Terdapat tiga jenis benih porang 

yang dapat digunakan dalam budidaya 

porang, yaitu benih biji, benih katak/bulbil dan 

benih umbi (Hamdi et al., 2022). 

Permasalahan pada perbanyakan 

generative dengan menggunakan biji porang 

mengalami masa dormansi (Arini et al., 

2023). Dormansi menyebabkan ketersediaan 

bibit porang terbatas karena dormansi umbi 

dan benih porang mencapai sekitar 5-6 bulan 

(Indriyani & Widoretno, 2016). Dormansi 

merupakan suatu keadaan yang dimana 

organisme hidup berhenti tumbuh. Dormansi 

biji dapat disebabkan oleh belum matangnya  

 

embrio, perubahan fisiologi, dan hormon 

yang menghambat perkecambahan 

(Wijayanti, 2023). Dormandi benih diinduksi 

selama fase pematangan benih bersamaan 

dengan akumulasi senyawa penyimpanan 

dan perolehan toleransi pengeringan yang 

menyebabkan penghentian aktivitas 

metabolisme (Graeber et al., 2012; 

Klupczynska & Pawlowski, 2021). Selain itu 

permasalahan lainnya yaitu pertumbuhan 

pada biji menjadi tidak seragam. 

Perbanyakan iles-iles membutuhkan waktu 

yang cukup lama sehingga dibutuhkan 

alternatif metode perbanyakan yang efektif 

salah satunya kultur jaringan (Prayana et al., 

2017).  

Kultur jaringan tanaman merupakan 

salah satu metode perbanyakan tanaman 

yang hanya menggunakan sedikit bagian sel 

atau jaringan dari tumbuhan induk untuk 

diregenerasikan menjadi plantlet secara 

aseptik dan lingkungan terkontrol (Hardjo et 

al., 2023). Perbanyakan menggunakan teknik 

kultur jaringan dapat menghasilkan bibit yang 

banyak, seragam, cepat, dan bebas virus 

(Basri, 2016). Perbanyakan melalui kultur 

jaringan dapat melalui pembentukan kalus 

dan somatik embriogenesis. Regenerasi 

tanaman melalui organogenesis tunas 

secara langsung dan organogenesis yang 

dimediasi kalus (Chen et al., 2016). Poliferasi 

kalus dapat dilakukan dengan kultur suspensi 



404 

 

Vegetalika | https://doi.org/10.22146/veg.100708 
 

sel untuk menghasilkan kalus yang lebih 

banyak. Kultur suspensi sel menyebabkan 

permukaan sel akan terdispersi oleh zat 

pengatur tumbuh, sehingga mempercepat 

pertumbuhan sel embrionik (Farlisa et al., 

2022). 

Faktor yang mempengaruhi regenerasi 

kalus hasil perbanyakan suspensi sel salah 

satunya zat pengatur pertumbuhan pada 

media. Optimasi hormon pada regenerasi 

kalus hasil kultur suspensi sangat penting 

untuk menghasilkan bibit porang secara 

masal. Benzyl Amino Purin (BAP) merupakan 

hormon sitokinin yang banyak digunakan 

untuk meningkatan regenerasi kalus dan 

merangsang perbanyakan tunas. Pemberian 

BAP dapat meningkatkan regenerasi kalus 

untuk membentuk tunas dan meningkatkan 

perkembangbiakan tunas (Ferziana et al., 

2021). Berdasarkan penelitian sebelumnya, 

konsentrasi BAP 2 mg.L-1 menunjukkan hasil 

terbaik untuk meregenerasi umbi porang 

katak Porang Madiun 1 secara in vitro 

(Ferziana et al., 2021). Sitokinin juga memiliki 

peran dalam pembelahan sel, morfogenesis 

serta pertumbuhan tunas. Beberapa 

penelitian sebelumnya mengkombinasikan 

antara hormon sitokinin dengan auksin untuk 

regenerasi porang. Kombinasi BA 3 mg.L-1 

dan IBA 0,1 mg.L-1 menunjukkan 

pertumbuhan tunas terbaik pada regenerasi 

Amorphophallus in vitro (Thach et al., 2016). 

Media induksi tunas dari eksplan bulbil yang 

optimal adalah media Murashige dan Skoog 

(MS) dengan penambahan hormon BAP 5,0 

mg.L-1 dan NAA 0,2 mg.L-1 yang 

menghasilkan jumlah tunas dan tinggi tunas 

mencapai 15 tunas dan 7,2 cm (Hardjo et al., 

2023). Kombinasi BA 1 mg.L-1. IBA 1 mg.L-1 

dan Kinetin 0,2 mg.L-1 menghasilkan laju 

poliferasi tertinggi 38% (Li et al., 2021). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh konsentrasi BAP terhadap 

regenerasi kalus embriogenik porang 

Amorphophallus muelleri B. hasil kultur 

suspensi.  

 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian dilakukan di Laboratorium 

Kultur Jaringan Tanaman Universitas Jember 

dari Februari hingga Agustus 2024. 

Penelitian menggunakan eksplan kalus dari 

kultur suspensi sel porang daun yang di 

poliferasi selama 3 bulan. Regenerasi kalus 

dilakukan pada media padat Murashige and 

Skoog (MS). Alat-alat yang digunakan antara 

lain LAF, autoclaf, mikroskop obyektif LEICA, 

mikroskop binokuler LEICA, dan alat 

penunjang laiinya. 

Penelitian dilakukan dengan 

pembuatan media MS padat yang 

ditambahkan BAP. Media disterilisasi 

menggunakan autoclaf pada suhu 121 oC 

selama 20 menit. Eksplan kalus di tanam 

pada media di dalam laminar air flow. 

Penelitian ini menggunakan rancangan acak 

lengkap dengan empat konsentrasi 

perlakuan BAP: 1 mg.L-1, 2 mg.L-1, 3 mg.L-1, 

dan 4 mg.L-1. Setiap perlakuan diulang 

sebanyak 5 ulangan, sehingga terdapat 20 

satuan percobaan. Regenerasi kalus 

diinkubasi di laboratorium pada kondisi suhu 

22-25oC dan pencahayaan selama 8 

jam/hari. 
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Pengamatan penelitian antara lain 

kedinian munculnya tunas, panjang tunas, 

jumlah tunas, presentase regenerasi kalus 

hasil suspensi, proses regenerasi kalus, dan 

histologi. Pengamatan kedinian munculnya 

tunas dilakukan mulai regenerasi kalus hasil 

suspensi sel sampai awal munculnya tunas. 

Pengamatan panjang tunas, jumlah tunas, 

dan presentase regenerasi dilakukan pada 

minggu ke-9 dengan rumus (Jumlah 

kalus/Jumlah Tanamanx100). Pengamatan 

selama regenerasi kalus dilakukan 

menggunakan mikroskop obyektif LEICA. 

Pengamatan histologi dilakukan denga 

membuat sempel preparat yang kemudian di 

amati dengan mikroskop binokuler LEICA. 

Analisis data penelitian menggunakan 

analysis of variance. Hasil analisis yang 

menunjukkan pengaruh nyata, dilanjutkan 

dengan uji duncan multiple range tes dengan 

taraf kesalahan 5%. Analisis data 

menggunakan aplikasi SPSS statistics versi 

26. 

 

HASIL 

Regenerasi Kalus Embriogenik 

Kalus embriogenik yang digunakan 

dalam penelitian ini memiliki tekstur remah 

dan berwarna putih, berasal dari kultur 

suspensi (Gambar 1A). Penambahan 

hormon BAP pada media MS padat efektif 

meregenerasi kalus embriogenik porang. 

Kalus embriogenik beregenerasi membentuk 

fase embrio somatik awal dan embrio 

somatik matang yang kemudian membentuk 

tunas.  

Berdasarkan hasil pengamatan 

(Gambar 1A), kalus embriogenik yang di 

regenerasikan pada media MS dengan 

penambahan BAP menunjukkan 

perkembangan awal dengan bertambahnya 

masa kalus. Pertumbuhan selanjutnya kalus 

teramati perubahan warna putih menuju 

warna hijau muda (Gambar 1B). Kalus 

embriogenik teramati berkembang 

membentuk embrio somatik dengan teksture 

yang remah atau friable dan mulai 

membentuk kalus friable berwarna hijau pada 

minggu ke-2 (Gambar 1C).  

 

Gambar 1. Regenerasi kalus embriogenik hasil kultur suspensi. (A) kalus suspensi sel, (B) early embrio 
somatik, (C) mature embrio somatik. 
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Gambar 2. Regenerasi kalus embriogenik membentuk fase embrio. (A) fase kalus embriogenik, (B) 
fase embrio somatik 

 

 

Gambar 3. Awal kedinian munculnya tunas dan multiplikasi tunas porang. (A) awal kedinian tunas, (B) 
awal multiplikasi tunas, (C) hasil multiplikasi tunas. 

 

Semua perlakuan konsentrasi hormon 

BAP menunjukkan perubahan pertumbuhan 

kalus yang sama (Gambar 2A). Namun pada 

pembentukan embrio menunjukkan pada 

perlakuan BAP 1 mg.L-1 lebih dominan 

berwarna hijau dibandingkan perlakuan 

lainnya. Perlakuan BAP 4 mg.L-1 terlihat lebih 

dominan berwarna putih kekuningan 

dibandingkan warna hijau.   

Perkembangan embrio somatik 

semakin menunjukkan perubahan warna 

hijau tua dan berbentuk bulat-bulat dalam  

 

 

jumlah yang banyak (Gambar 2B). Setiap 

struktur bulat embrio berpotensi berkembang 

membentuk tunas. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa penambahan hormon 

BAP pada media MS efektif meregenerasi 

kalus embriogenik membentuk embrio. 

Perkembangan embrio mulai terbentuk tunas 

diikuti terbentuknya organ daun teramati 

pada minggu ke-3 (Gambar 3A). Pada fase 

awal pembentukan tunas menunjukkan 

perubahan warna embrio somatik yang 

awalnya berwarna hijau tua menjadi 

berwarna coklat tua (Gambar 3A).   
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Awal kedinian tunas teramati muncul 

dari embrio somatik di bagian tengah yang 

disusul kemunculan tunas baru dari samping 

(Gambar 3B). Pengamatan pada minggu ke-

9 menunjukkan multiplikasi tunas yang 

banyak dengan ukuran yang beragam 

(Gambar 3C). Hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa hasil regenerasi kalus 

embriogenik porang menghasilkan tunas 

yang banyak namun dengan ukuran tunas 

yang beragam. Selain itu, tunas porang 

teramati dapat membentuk organ akar 

beriringan dengan bertambahnya jumlah 

tunas.  

Pertumbuhan Tunas 

Berdasarkan hasil analisis 

menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi 

BAP berpengaruh nyata terhadap regenerasi 

kalus embriogenik porang pada parameter 

kedinian munculnya tunas, panjang tunas, 

dan jumlah tunas (Tabel 1). Parameter 

persentase regenerasi menunjukkan hasil 

yang tidak berbeda signifikan dengan hasil 

yang tinggi yaitu rentang 80-93%. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa konsentrasi 

hormon BAP 1-4 mg.L-1 menunjukkan tingkat 

regenerasi yang tinggi. 

Perlakuan BAP 1 mg.L-1 menunjukkan 

hasil terbaik dengan parameter kedinian 

munculnya tunas tercepat 45 hst, tunas 

terpanjang 7.6 cm, jumlah tunas terbanyak 

7,33 tunas, dan persentase regenerasi 

93,33%. Konsentrasi BAP yang rendah 

menunjukkan hasil terbaik dibandingkan 

konsentrasi BAP yang lebih tinggi. Perlakuan 

BAP 4 mg.L-1 menunjukkan kedinian 

munculnya tunas 60 hst, panjang tunas 4,3 

cm, jumlah tunas 2,3, dan persentase 

regenerasi 80%.  

 

Tabel 1. Parameter pengamatan regenerasi kalus porang 

Perlakuan Kedinian (hst) Panjang tunas 
(cm) 

Jumlah Tunas Persentase regenerasi  
(%) 

BAP 1 mg.L-1 45.00 ± 2.00 a 7.6 ± 0.17   a 7.33 ± 1.15 a 93.33 ± 11.55 
BAP 2 mg.L-1 56.00 ± 3.00 b 6.1 ± 0.11 ab 7.00 ± 0.00 a 93.33 ± 11.55 

BAP 3 mg.L-1 57.67 ± 1.15 b 4.6 ± 0.08   b 3.33 ± 0.58 b 83.33 ±   5.77 
BAP 4 mg.L-1 60.33 ± 3.21 b 4.3 ± 0.05   b 2.33 ± 0.58 b 80.00 ±   0.00 

Keterangan: Rerata yang diikuti huruf sama dalam suatu kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda 
signifikan menurut uji DMRT 5%. 

 

 

 
 

  

Gambar 4. Histologi regenerasi kalus membentuk tunas. (A) fase embrio, e: embrio, (B) histologi 
     secara melintang pada sel meristematik, m: meristematik, (C) awal terbentuknya 
     bakal tunas, sam: shoot apical meristem, lp: leaf primordium. 
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Pengamatan Histologi 

Hasil pengamatan histologi 

menunjukkan bahwa kalus embriogenik 

mampu membentuk embrio somatik dengan 

sel meristematik (Gambar 4A). Sel 

meristematik membentuk struktur oval (m) 

dan berpotensi menjadi bakal tunas. 

Berdasarkan pengamatan histologi secara 

melintang dan membujur teramati shoot 

apical meristem (sam) dan leaf primordium 

(lp). Pengamatan histologi secara melintang 

teramati struktur sel dengan ukuran yang 

kecil menunjukkan bahwa sel aktif membelah 

(Gambar 4B). Pengamatan histologi secara 

membujur teramati shoot apical meristem 

dan leaf primordium (Gambar 4C). Shoot 

apical meristem merupakan bagian pucuk 

tunas yang aktif membelah dan tumbuh 

memanjang. Leaf primordium merupakan 

bagian yang akan berkembang membentuk 

organ daun.  

 

PEMBAHASAN 

Pemberian BAP pada media kultur 

banyak digunakan untuk merangsang 

pembentukan tunas (Ferziana et al., 2021). 

Pada penelitian ini, penambahan BAP pada 

media dapat meregenerasi kalus 

embriogenik membentuk tunas. Respon 

pertumbuhan porang berbeda-beda setiap 

perlakuan konsentrasi BAP yang diberikan. 

Awal kedinian tunas teramati muncul dari 

embrio somatik di bagian tengah yang 

disusul kemunculan tunas baru dari samping 

(Gambar 3B). Pengamatan pada minggu ke-

9 menunjukkan multiplikasi tunas yang 

banyak dengan ukuran yang beragam  

 

(Gambar 3C). Hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa hasil regenerasi kalus 

embriogenik porang menghasilkan tunas 

yang banyak namun dengan ukuran tunas 

yang beragam. Selain itu, tunas porang 

teramati dapat membentuk organ akar 

beriringan dengan bertambahnya jumlah 

tunas. Menurut Hesami et al. (2023), kalus 

embriogenik menunjukkan regenerasi organ 

yang tampak jelas seperti struktur tunas, 

akar, dan embrio somatik. 

Konsentrasi BAP yang rendah 

menunjukkan hasil terbaik dibandingkan 

konsentrasi BAP yang lebih tinggi. Perlakuan 

BAP 1 mg.L-1 menunjukkan hasil terbaik pada 

semua parameter pengamatan dibandingkan 

perlakuan BAP 4 mg.L-1. Hal tersebut dapat 

disebabkan karena kalus hasil kultur 

suspensi mengandung hormon sitokinin 

endogen, sehingga dengan konsentrasi yang 

rendah dari sitokinin eksogen sudah mampu 

meregenerasi kalus embriogenik (Lailani, 

2023). Berdasarkan pengamatan, semakin 

tinggi konsentrasi BAP menunjukkan respon 

pertumbuhan yang semakin menurun. 

Konsentrasi BAP yang terlalu tinggi dapat 

merusak jaringan, sehingga menghambat 

pertumbuhan dan pembesaran sel (Maulia et 

al., 2021). Berdasarkan penelitian 

sebelumnya, konsentrasi BAP 1 mg.L-1 dan 2 

mg.L-1 menunjukkan hasil terbaik pada 

mikropropagasi tangkai daun iles-iles 

(Prayana et al., 2017). Konsentrasi BA 1-2 

mg.L-1 dalam media berfungsi untuk 

proliferasi tunas dan konsentrasi 0,1 mg.L-1 

untuk pemanjangan tunas (Witjaksono et al., 
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2012). Pada tanaman umbi lainnya, 

konsentrasi BAP 0,25 mg.L-1 menunjukkan 

hasil regenerasi kentang yang lebih baik 

dibandingkan BAP 1 mg.L-1 (Dilshad et al., 

2021). 

Hasil pengamatan histologi 

menunjukkan bahwa regenerasi kalus 

membentuk embrio yang lebih banyak dan 

berpotensi membentuk tunas. Metode 

perbanyakan porang yang efektif dan efisien 

dalam memproduksi bibit sangat diperlukan 

untuk menunjang budidaya porang sekala 

masal. Embrio somatik digunakan untuk 

mempelajari pengaturan perkembangan 

embrio dan sebagai alat untuk perbanyakan 

vegetatif skala besar (Zhong et al., 2017). 

Regenerasi porang melalui somatik 

embriogenesis dan kultur suspensi sel 

memungkinkan menghasilkan bibit skala 

besar dan meningkatkan efisiensi budidaya 

bibit porang (Farlisa et al., 2022). Hal ini 

karena setiap suspensi sel dapat 

menghasilkan embrio somatik yang 

berpotensi beregenerasi membentuk tunas. 

Regenerasi tunas dari eksplan umbi porang 

dapat membantu untuk memenuhi kebutuhan 

industri pangan, obat-obatan dan farmasi 

(Thach et al., 2016). 

 

KESIMPULAN 

Regenerasi kalus embriogenik berhasil 

membentuk tunas. Perlakuan BAP 1 mg.L-1 

menunjukkan hasil terbaik dengan parameter 

kedinian munculnya tunas tercepat 45 hst, 

tunas terpanjang 7,6 cm, jumlah tunas 

terbanyak 7,33 tunas, dan persentase 

regenerasi 93,33%. 
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